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ABSTRAK 

 

Bus adalah kendaraan darat yang dirancang untuk mengangkut penumpang dalam 

jumlah besar. Bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) adalah bus antar kota yang 

beroperasi antar kabupaten/kota di berbagai provinsi dengan menggunakan 

armada bus umum. Namun dalam perkembangannya sampai saat ini, terdapat 

permasalahan khususnya dalam menentukan pilihan PO bus, seperti harus survei 

di beberapa PO bus, tidak ada jaminan mendapatkan tempat duduk yang 

diinginkan, dan mendapatkan harga yang tidak masuk akal karena banyak nya 

makelar/calo. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang 

memastikan bahwa informasi yang diterima dari calon penumpang sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan dan memudahkan calon penumpang dalam mengambil 

keputusan. Metode yang digunakan adalah metode simple additive weighting 

(SAW) yaitu dalam metode ini setiap kriteria ditentukan nilai bobotnya dan diolah 

dengan cara perangkingan sehingga pilihan terbaik dapat dieliminasi dari 

beberapa pilihan. Hasil dari penelitian ini adalah sistem pengambilan keputusan 

berbasis web yang digunakan untuk memilih transportasi bus AKAP di 

Pekanbaru. Sistem pendukung keputusan ini mampu memudahkan calon 

penumpang untuk memilih PO bus tanpa harus menilai secara manual dan dapat 

digunakan secara cepat dan tepat. Berdasarkan data responden yang telah mengisi 

kuisioner, sistem yang dibuat ini memiliki kinerja yang sangat baik dengan 

persentase 85,6% sehingga sistem ini dapat diimplementasikan di kalangan 

masyarakat. 

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Simple additive weighting, Bus 

AKAP 
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ABSTRACT 

 

Buses are land vehicles designed to transport large numbers of passengers. Inter-

City Inter-Provincial Bus (AKAP) is an inter-city bus that operates between 

districts/cities in various provinces using a public bus fleet. However, in its 

development to date, there are problems, especially in determining the choice of 

bus PO, such as having to survey several bus POs, there is no guarantee of 

getting the desired seat, and getting unreasonable prices because there are many 

brokers/brokers. Therefore, a decision support system is needed that ensures that 

the information received from prospective passengers is in accordance with the 

desired criteria and makes it easier for prospective passengers to make decisions. 

The method used is the simple additive weighting (SAW) method, namely in this 

method a weight value is determined for each criterion and processed by ranking 

so that the best choice can be eliminated from several choices. The result of this 

research is a web-based decision making system used to select AKAP bus 

transportation in Pekanbaru. This decision support system is able to make it 

easier for prospective passengers to choose a bus PO without having to evaluate 

it manually and can be used quickly and precisely. Based on data from 

respondents who have filled out the questionnaire, the system created has very 

good performance with a percentage of 85.6% so that this system can be 

implemented among the community. 

 

Keywords: Decision Support System, Simple additive weighting, AKAP Bus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bus adalah kendaraan darat yang dirancang untuk mengangkut penumpang 

dalam jumlah besar. Sebuah bus dapat mengangkut hingga 200 penumpang. Bus 

Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) adalah bus antar kota yang beroperasi antar 

kabupaten/kota di berbagai provinsi dengan menggunakan armada bus umum. 

Alasan masyarakat menggunakan angkutan bus karena merupakan sarana 

transportasi yang ekonomis dan mudah diakses karena letak geografis kota 

Pekanbaru. Angkutan bus di kota Pekanbaru berkembang sangat pesat, sehingga 

angkutan bus dikembangkan oleh berbagai perusahaan baik dari dalam maupun 

luar negeri dengan keuntungan dan pelayanan yang ditawarkan mulai dari bus 

kelas eksekutif hingga bus kelas ekonomi disediakan oleh perusahaan. Sistem 

pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan 

informasi, pemodelan, dan manipulasi data. Sistem pendukung keputusan 

digunakan sebagai alat bagi pengambil keputusan untuk meningkatkan 

keterampilan pembuat keputusan. Sistem pendukung keputusan juga dapat 

digunakan untuk memilih bus calon penumpang dengan mengolah data bus 

menjadi informasi.  

Namun dalam perkembangannya sampai saat ini, terdapat permasalahan 

khususnya dalam menentukan pilihan PO bus, seperti harus survei di beberapa PO 

bus, tidak ada jaminan mendapatkan tempat duduk yang diinginkan, dan 

mendapatkan harga yang tidak masuk akal karena banyak nya makelar/calo.
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Pada penelitian ini dikembangkan aplikasi pemilihan bus AKAP untuk kota 

Pekanbaru untuk mengatasi potensi permasalahan penumpang. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang memastikan bahwa informasi 

yang diterima dari calon penumpang sesuai dengan kriteria yang diinginkan dan 

memudahkan calon penumpang dalam mengambil keputusan. Pada penelitian ini 

metode SAW (Simple Additive Weighting) digunakan untuk pemilihan bus AKAP 

yang direkomendasikan. Metode SAW dipilih karena dalam metode ini setiap 

kriteria ditentukan nilai bobotnya dan diolah dengan cara perangkingan sehingga 

pilihan terbaik dapat dieliminasi dari beberapa pilihan. Alternatif yang dimaksud 

di sini adalah bus AKAP yang memenuhi kriteria calon penumpang. Hal tersebut 

berdasarkan latar belakang dan hasil observasi yang dilakukan penulis di kota 

Pekanbaru. Oleh karena itu penulis mengangkat judul: ``Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Transportasi Bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) 

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)''. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang tersebut 

sebagai berikut : 

1. Calon Penumpang bus AKAP kota pekanbaru harus mendatangi lokasi tiap-

tiap loket, dan mensurvei harga, tempat duduk, dan fasilitas yang diinginkan 

penumpang . 

2. Banyak nya pilihan bus sehingga membuat calon penumpang bingung 

dalam memilih bus yang diinginkan. 

3. Tidak ada jaminan mendapatkan lokasi tempat duduk yang diinginkan. 
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4. Banyaknya calo/makelar yang mengambil keuntungan dari calon 

penumpang sehingga membuat harga bertambah. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara membuat sebuah sistem pendukung keputusan untuk 

pemilihan bus AKAP di pekanbaru dengan menggunakan metode SAW? 

2. Bagaimana membuat sistem yang dapat memberikan informasi tentang bus 

dan mampu menghasilkan rekomendasi bus sesuai dengan kriteria calon 

penumpang? 

1.4 Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan penelitian maka 

penelitian ini dibatasi dalam hal : 

1. Pembuatan aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data MySQL. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

3. Penelitian menggunakan data yang diperoleh dari loket bus AKAP 

pekanbaru, yaitu Makmur, Rapi, ALS, Putra Pelangi, dan Sempati Star.  

4. Kriteria yang digunakan untuk pemilihan bus AKAP terdiri dari 5 kriteria 

yaitu chassis, kelas, nomor bangku, tujuan dan harga. 

5. Tujuan Bus yaitu jalan Lintas Sumatera arah utara dari Pekanbaru ke Aceh, 

atau pun sebaliknya. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Meningkatkan efisiensi bagi calon penumpang dalam mencari informasi PO 

bus. 

2. Memberikan rekomendasi pada konsumen dengan spesifikasi bus yang 

diinginkan. 

3. Memberikan informasi mengenai casis, kelas, dan harga yang di tawarkan . 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Memberi kemudahan bagi calon penumpang untuk memilih bus sesuai 

kriteria yang diinginkan. 

2. Membuat suatu sistem pendukung keputusan berbasis web dengan metode 

SAW untuk mempermudah calon penumpang dengan memberikan 

informasi mengenai bus AKAP di Pekanbaru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Artikel (Zainul et al, 2020) yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bus Pariwisata dengan Metode Nearest Neighbor Search (NNS)” . 

Artikel ini menjelaskan tujuan dari sistem ini dibuat untuk memberikan 

rekomendasi pemilihan bus guna untuk membantu pemilihan bus sesuai 

kebutuhan pelanggan, sistem ini hanya dapat merekomendasikan pelanggan. 

Sistem ini dibangun dengan menggunakan metode NNS (Nearest Neighbor 

Search) dengan menggunakan rumus Euclidean Distance guna untuk 

menganalisis bus pariwisata yang nilainya paling terdekat dari yang pelanggan 

butuhkan, hasil dari penghitungan tersebut yang ditampilkan dan nilai terkecil 

yang nantinya akan direkomendasikan kepada pelanggan. Sistem pendukung 

keputusan ini telah berjalan dengan baik dan dapat gunakan pelanggan untuk 

mencari bus pariwisata sesuai kebutuhan pelanggan, sistem ini dapat memberikan 

rekomendasi bus pariwisata terbaik sesuai kebutuhan pelanggan. 

Jurnal (Supirman & Murdani, 2020) yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan Bus Berdasarkan Uji Kir Menggunakan 

Metode Promethee II”. Jurnal ini bertujuan untuk menentukan kelayakan bus 

berdasarkan uji kir. Bus yang layak akan mendapatkan surat kelayakan jalan yang 

dikeluarkan oleh Dinas Perhubungan. Dalam pengujian dibutuhkan manajemen 

perencanaan yang baik salah satunya dengan cara menentukan kelayakan tersebut. 

Dengan demikian sistem ini mampu mempersingkat proses verifikasi bus pada 
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Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Utara, sehingga membantu penguji dalam 

menentukan bus yang layak jalan. 

Jurnal (Gilang Baskara P A & Retantyo Wardoyo, Drs., M.Sc.,Ph.D, 2020) 

yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Untuk Penilaian Performa Rute Bus 

Rapid Transit (BRT) Menggunakan Metode AHP-TOPSIS” . Jurnal ini bertujuan 

untuk membantu penilaian performa rute TransJogja dengan menggunakan 

metode AHP dan TOPSIS. Data yang digunakan merupakan data laporan 

operasional TransJogja, kemudian diolah berdasarkan ketentuan-ketentuan yang 

sudah ada. Sistem dibangun pada aplikasi desktop, keluaran dari sistem berupa 

nilai performa setiap rute TransJogja. Hasil pengujian didapatkan bahwa sistem 

mampu memberikan penilaian yang hampir mendekati analisis dari pakar. 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Terminal Bandar Raya Payung Sekaki  

 Terminal adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan memuat dan 

menurunkan orang atau barang serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan 

kendaraan umum, yang merupakan salah satu wujud simpul jaringan transportasi. 

Terminal bus berperan juga sebagai fasilitas publik yang digunakan oleh 

masyarakat umum di kota maupun daerah (R Abidin, 2020).  

Terminal Bandar Raya Payung Sekaki terletak di Jl. Tuanku Tambusai 

Labuh Baru Barat, Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. Terminal Bandar Raya 

Payung Sekaki termasuk terminal tipe A, yaitu yang berfungsi melayani 

kendaraan penumpang umum untuk angkutan antar kota antar provinsi (AKAP), 
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angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP), angkutan kota (AK), serta angkutan 

pedesaan (ADES). 

 

Gambar 2. 1 Terminal Bandar Raya Payung Sekaki 

2.2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yaitu sistem berbasis komputer yang 

interaktif, yang membantu pengambilan keputusan memanfaatkan data dan model 

untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur 

(Limbong et al., 2020). 

 Menurut Susanto (2020) menyatakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

merupakan suatu sistem informasi yang menyediakan informasi, permodelan dan 

pemanipulasian data. Sistem pendukung  keputusan memberikan dukungan 

interaktif khusus untuk proses pengambilan  keputusan para manajer dan praktisi 

bisnis lainnya. 

 Sebenarnya definisi awalnya, SPK adalah sistem berbasis model yang 

terdiri dari prosedur-prosedur dalam pemprosesan data dan pertimbangannya 

untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan. Agar mencapai tujuannya 
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maka sistem tersebut harus sederhana, mudah untuk dikontrol, mudah beradaptasi, 

lengkap (Limbong et al. 2020). 

2.2.3 Bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) 

 Bus merupakan transportasi darat yang begitu digemari masyarakat 

Indonesia karena mampu membawa penumpang dalam jumlah banyak ke berbagai 

tujuan kota/kabupaten hingga provinsi. Bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) 

adalah klasifikasi perjalanan bus antar kota yang menghubungkan dua kota yang 

terletak pada provinsi yang berbeda. Bus AKAP adalah angkutan antar kota antar 

provinsi yang trayeknya melalui lebih dari satu wilayah Provinsi. 

2.2.4 Chassis 

 Chassis atau biasa disebut dengan sasis merupakan komponen internal bus 

yang keberadaannya sangat penting. Karena sasis merupakan rangka dasar atau 

pondasi tempat dipasangnya komponen mesin dan komponen bus lainnya. Selain 

itu, sasis juga mempertahankan bentuk bus agar tidak berubah saat digunakan. 

Sasis dibuat dari kerangka besi atau baja yang didesain sedemikian rupa agar 

dapat memenuhi segala aspek tersebut.  

 Terdapat 4 jenis sasis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sasis 

Mercedes Benz, Scania, Volvo, dan Hino. Berikut penjelasannya : 

2.2.4.1 Mercedes Benz 

 Salah satu produsen sasis terkenal di Indonesia yaitu sasis Mercedes Benz 

atau biasa disebut mercy karena sudah berada di Indonesia sejak 1950-an. 

Power Engine Mercedes-Benz OH 1626 tumbuh dengan setiap putaran berikutnya 

mesin, tetapi dengan tenaga mesin 2100 rpm berkurang dari 192 kW menjadi 189 
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kW Putaran mesin 1000-2300 rpm terjadi tenaga maksimal 2000 rpm, yang setara 

dengan 192 kW dan kinerja terendah terjadi pada kecepatan 1000 rpm, yang setara 

dengan 80 kW (Gigi, K. T. R. 2020). 

Jenis sasis ini memiliki beberapa beberapa tipe yang populer sekarang, 

mulai dari tipe OF1623, OH1526, OH1626 dan lainnya. Adapun arti dari tipe 

OF1623 yaitu sasis bus dengan mesin didepan, memiliki berat bus maksimal 16 

ton, dan memiliki tenaga 230 TK . Untuk tipe OH1526 yaitu sasis bus dengan 

mesin dibelakang, berat bus maksimal 15 ton dan memiliki tenaga 260 TK. 

Selanjutnya tipe OH1626 yaitu sasis bus dengan mesin dibelakang, memiliki berat 

maksimal 16 ton, dan memiliki tenaga 260 TK.  

 

Gambar 2. 2 Mercy OH1626 

2.2.4.2 Scania  

 Jenis sasis ini kebanyakan memakai sasis model tronton. Ada beberapa 

tipe dari sasis scania yang populer saat ini, mulai dari tipe K410ib, K310ib, dan 

lainnya. Tipe K410ib menggunakan mesin diesel 13.000 cc, memiliki tenaga 410 

TK, dan batas maksimal berat bus yaitu 24 ton. Sedangkan untuk tipe K310ib 

menggunakan mesin diesel 9.300 cc, memiliki tenaga 310 TK dan batas maksimal 

bus yaitu 24 ton (Rohmatin, Y. Y. 2022). 
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Gambar 2. 3 Scania K410ib 

2.2.4.3 Volvo 

 Volvo merupakan jenis sasis yang baru diproduksi, walaupun masih 

dikatakan baru tapi Volvo memiliki sasis yang cukup populer dan menjadi pilihan 

favorit berbagai PO bus di Indonesia. Volvo memproduksi sasis dengan model 

tronton, beberapa tipe nya yaitu B11R dan B8R. Untuk tipe B8R memiliki mesin 

yang berkapasitas 8000 cc dengan posisi mesin berada di belakang. Sedangkan 

tipe B11R memiliki mesin yang berkapasitas 11.000 cc dengan posisi mesin 

berada di belakang juga (Kurnia, G. T. 2021). 

 

Gambar 2. 4 Volvo B11R 
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2.2.4.4 Hino 

 Hino merupakan jenis sasis dari Jepang, sasis hino banyak digunakan oleh 

perusahaan otobus di Indonesia. Terdapat beberapa tipe dari sasis jenis hino mulai 

dari tipe A215, R260, dan lainnya. Tipe A215 memiliki posisi mesin di depan dan 

mampu menghasilkan tenaga hingga 215 ps. Sedangkan tipe R260 memiliki posisi 

mesin di belakang dan mampu menghasilkan tenaga hingga 260 ps (Handoko, P. 

2020). 

 

Gambar 2. 5 Hino R260 

2.2.5 Simple Additive Weighting (SAW) 

 Metode SAW adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dari Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 

(FMADM) adalah metode Simple Additive Weighting (SAW) yaitu suatu metode 

yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 

kriteria tertentu. 

 Definisi Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal 

dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 
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mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 

semua atribut. Metode ini membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan X 

ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang 

ada. 

 Langkah-langkah dalam metode simple additive weighting (SAW) sebagai 

berikut (Aprilian and Saputra 2020): 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci) kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan 

dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga 

diperoleh matriks ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses pengurutan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan alternatif bobot sehingga 

diperoleh nilai tersebar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai 

solusi. 

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut : 

    

{
 
 

 
 

   

             
                                                   

              

   
                                                              

 

 Dimana : 

    = rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai (i=,2,…,m). 

     = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom. 
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     = nilai minimum dari setiap baris dan kolom. 

    = baris dan kolom dari matriks. 

 Formula untuk mencari nilai preferensi  untuk setiap alternatif (Vi) sebagai 

berikut : 

     ∑      

 

   
 

Dimana: 

Vi = Nilai akhir dari alternatif 

Wj = Bobot yang telah ditentukan 

Rij = Normalisasi matriks. 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan  bahwa  aternatif  Ai lebih terpilih 

(Mina dan Amelia 2021). 

 Dari hasil penelitian dan analisa yang penulis lakukan, maka penulis 

menentukan kriteria-kriteria yang digunakan untuk memilih bus AKAP beserta 

bobot dan alternatif yang dimiliki dari setiap kriteria. Adapun kriteria-kriteria dan 

alternatif yang digunakan dapat dilihan pada tabel berikut : 

Tabel 2. 1 Data Kriteria Bus AKAP 

No Kriteria Keterangan Atribut 

1 C1 Chassis Benefit 

2 C2 Kelas Benefit 

3 C3 Nomor Bangku Cost 

4 C4 Tujuan Cost 

5 C5 Harga Cost 
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Di setiap kriteria memiliki penilaian mengenai skor setiap kualitas yang 

dimiliki bus AKAP tersebut. Adapun kriteria skor dalam pemilihan bus AKAP 

sebagai berikut : 

1. Chassis. Chassis yaitu kerangka dari bus tersebut, jika chassis memiliki 

kondisi yang bagus dan modern, maka akan menambah nilai dari suatu bus 

tersebut, karena penumpang tidak akan khawatir tentang kerusakan bus 

selama perjalanan (benefit). 

Tabel 2. 2 Indikator Chassis Bus 

Chassis Skor 

Scania 4 

Mercedes Benz 3 

Hino 2 

Volvo 1 

 

2. Kelas. Untuk kelas yaitu fasilitas yang diberikan dari bus tersebut. 

Semakin tinggi kelas nya maka akan memberikan kenyamanan selama di 

perjalanan, dan akan menambah harga yang akan dibayar. (benefit) 

Tabel 2. 3 Indikator Skor Kelas 

Kelas Skor 

Eksekutif 4 

VIP 3 

Ekonomi AC 2 

Ekonomi 1 
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3. Nomor Bangku, untuk nomor bangku yang dekat dengan supir bus disebut 

hot seat (bangku panas). Karena penumpang bisa melihat pemandangan, 

perjalanan, dan konvoi antar bus (cost). 

Tabel 2. 4 Indikator Skor Nomor Bangku 

Nomor Bangku Skor 

1-10 1 

11-20 2 

21-30 3 

31-40 4 

 

4. Tujuan, Untuk tujuan yaitu sebuah tempat/kota yang ingin dituju oleh 

penumpang dan hanya diturunkan di pinggir jalan lintas. Semakin jauh 

tujuan nya maka akan semakin mahal harga yang dibayar (cost).  

Tabel 2. 5 Indikator Skor Tujuan 

Tujuan Skor 

Pekanbaru – Banda Aceh 5 

Pekanbaru -  Langsa 4 

Pekanbaru -  Medan 3 

Pekanbaru -  Rantau Prapat 2 

Pekanbaru -  Duri 1 

 

5. Harga, Untuk harga yaitu ongkos yang harus di bayar oleh penumpang. 

Harga biasanya sesuai dengan kualitas dan fasilitas yang diberikan oleh 



16 
 

 
 

armada bus, semakin baik fasilitas nya maka akan semakin mahal harga 

nya (cost).   

Tabel 2. 6 Indikator Skor Harga 

Harga Skor 

<= Rp. 100.000 1 

>= Rp. 100.001 s/d <= Rp. 200.000 2 

>= Rp. 200.001 s/d <= Rp. 300.000 3 

>= Rp. 300.001 s/d <= Rp. 400.000 4 

>= Rp. 400.001 5 

 

Contoh kasus menggunakan SAW : 

Seorang calon pemumpang bus ingin pergi ke Rantau prapat dengan harga 

dibawah Rp. 300.000, dengan mengginakan kelas VIP. Berikut penyelesaiannya: 

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan. Dalam 

pengambilan keputusan, yaitu C . 

Tabel 2. 7 Nilai Kriteria Contoh Kasus SAW 

No Kriteria Keterangan Atribut Bobot 

1 C1 Chassis Benefit 15% 

2 C2 Kelas Benefit 20% 

3 C3 Nomor Bangku Cost 10% 

4 C4 Tujuan Cost 25% 

5 C5 Harga Cost 30% 
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b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, 

menggunakan data skor pada tabel 2.2 sampai tabel 2.6 : 

Tabel 2. 8 Data Alternatif Contoh Kasus SAW 

Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

 

ALS 

(A1) 

 

Scania VIP 1-10 
Rantau 

Prapat 
Rp. 150.000 

 

Makmur 

(A2) 

 

Scania VIP 11-20 
Rantau 

Prapat 
Rp. 140.000 

 

Rapi 

(A3) 

 

Mercedes 

Benz 
VIP 1-10 

Rantau 

Prapat 
Rp. 130.000 

 

Putra 

Pelangi 

(A4) 

 

Scania VIP 1-10 
Rantau 

Prapat 
Rp. 220.000 

 

Sempati 

Star 

(A5) 

 

Scania VIP 1-10 
Rantau 

Prapat 
Rp. 210.000 
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c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci) dari tabel. 

X = 

[
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

   
   
   

     
     ]

 
 
 
 

 

 

d. Melakukan normalisasi matriks keputusan, dengan cara menghitung nilai 

rating kinerja normalisasi (Rij) dari Alternatif (Ai) pada kriteria (Ci). 
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e. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (Rij) membentuk matrik 

ternormalisasi (R) 

R = 

[
 
 
 
 

 
 

    

 
 
 

   
     
   

        
        ]

 
 
 
 

 

 

f. Melakukan proses perangkingan, dengan cara mengalikan matriks 

ternormalisasi (R) dengan nilai bobot preferensi (W) dan menentukan nilai 
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preferensi untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara menjumlahkan hasil kali 

antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot preferensi (W). 

V1  = (1x15)+(1x20)+(1x10)+(1x25)+(1x30) 

       = 15 + 20 + 10 + 25 + 30 

 = 100 

V2 = (1x15)+(1x20)+(0.5x10)+(1x25)+(1x30) 

 = 15 + 20 + 5 + 25 + 30 

 = 95 

V3 = (0.75x15)+(1x20)+(1x10)+(1x25)+(1x30) 

 = 11.25 + 20 + 10 + 25 + 30  

 = 96.25 

V4 = (1x15)+(1x20)+(1x10)+(1x25)+(0.67x30) 

  = 15 + 20 + 10 + 25 + 20.1 

 = 90.1 

V5 = (1x15)+(1x20)+(1x10)+(1x25)+(0.67x30) 

  = 15 + 20 + 10 + 25 + 20.1 

 = 90.1  

Rangking : 

1. V1 

2. V3 

3. V2 

4. V4 dan v5 
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Nilai terbesar ada pada V1 dengan nilai 100, sehingga ALTERNATIF 1 

dengan PO bus ALS yang sesuai dengan kriteria calon penumpang. 

2.2.6 Bahasa Pemrograman 

 Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan ini antara lain HTML dan PHP. Berikut adalah penjelasan 

dari masing-masing bahasa pemrograman : 

2.2.6.1 HTML 

 HTML (Hyper Text Markup Language) adalah suatu sistem untuk 

menambahkan dokumen dengan tabel yang menandakan bagaimana teks di 

dokumen harus disajikan dan bagaimana dokumen dihubungkan bersama-sama. 

Di dalam skema tambahan HTML terdapat kekuatan untuk membuat aplikasi-

aplikasi client-server, multimedia, form, dan interaktif. HTML sebenarnya adalah 

dokumen ASCII atau teks biasa, yang dirancang untuk tidak tergantung pada 

suatu sistem operasi tertentu . Secara teknis, HTML didefinisikan sebagai 

Standard Generalized Markup Language (SGML) . Sebuah dokumen HTML 

dapat dikatakan contoh sebuah dokumen SGML. SGML berasal dari GML 

(General Markup Language) pada IBM di akhir tahun 1960-an sebagai upaya 

untuk memecahkan beberapa problem mengangkut dokumen-dokumen pada 

system computer yang berbeda ( Supriady dan Anisa, 2022). 

 HTML biasanya disimpan dalam sebuah file berekstensi .html. Untuk 

mengetikkan skrip HTML dapat menggunakan text editor seperti Notepad sebagai 

bentuk paling sederhana atau text editor khusus yang dapat mengenali setiap unsur 

skrip HTML dan menampilkannya dengan warna yang berbeda sehingga mudah 

dibaca, seperti Notepad++, Sublime Text dan Visual Studio Code. 



22 
 

 
 

2.2.6.2 PHP 

 PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk 

pengembangan web. PHP disebut bahasa pemrograman server side karena PHP 

diproses pada komputer server. Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa 

pemrograman client-side seperti JavaScript yang diproses pada web browser 

(client). 

 Pada awalnya PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page. 

Sesuai dengan namanya, PHP digunakan untuk membuat website pribadi. Dalam 

beberapa tahun perkembangannya, PHP menjelma menjadi bahasa pemrograman 

web yang powerful dan tidak hanya digunakan untuk membuat halaman web 

sederhana, tetapi juga website populer yang digunakan oleh jutaan orang seperti 

wikipedia, wordpress, joomla, dll (Nur Azis 2019). 

2.2.6.3 Pengertian Dasar MySQL 

 MySQL adalah sebuah database atau media penyimpanan data yang 

mendukung script PHP. MySQL juga mempunyai query atau bahasa SQL 

(Structured Query Language) yang simple dan menggunakan escape character 

yang sama dengan PHP, selain itu MySQL adalah database tercepat saat ini 

(Tumini dan Mauna, 2021). 

2.2.7 Perancangan Sistem 

2.2.7.1 Use Case Diagram 

 Menurut Tohari dalam Tabrani dan Aghniya (2019) menyimpulkan bahwa, 

“use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait dan 

membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor”. 
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Menurut Pratama (2019), “Use case diagram adalah gambaran grafis dari 

beberapa atau semua aktor, use case, dan interaksi diantaranya yang 

memperkenalkan suatu sistem. Use case diagram tidak menjelaskan secara detil 

tentang penggunaan use case, tetapi hanya memberi gambaran singkat hubungan 

antara use case, aktor, dan sistem. Di dalam use case ini akan diketahui fungsi-

fungsi apa saja yang berada pada sistem yang dibuat. 

Use case diagram digunakan dalam tiga cara, sebagai berikut (Yendrianof et al. 

2022): 

1. Menjelaskan fitur yang ada (persyaratannya). Saat menganalisis sistem, 

kasus penggunaan baru selalu mengarah ke arah fitur baru dan desain yang 

lebih jelas. 

2. Komunikasi dengan pelanggan. Menggunakan notasi dan simbol dalam 

use case diagram memudahkan pengembang untuk berkomunikasi dengan 

pelanggan. 

3. Melakukan pengujian kasus secara umum. 

Tabel 2. 9 Use Case Diagram 

No. Simbol Nama Ket. 

 

1 

 

 

 

Actor 

Mewakili peran orang, 

pengguna yang berinteraksi 

dengan sistem yang dibuat. 

 

 

2 

 

 

 

 

Use case 

Deskripsi dari aksi-aksi yang 

ditampilkan pada sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi aktor 
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3 

 

 

 

 

Generalization 

Menunjukkan aktor atau 

pengguna untuk dapat 

berpartisipasi dengan use case 

 

4 

 

 

 

 

 

Association 

Penjelas dari penghubung 

antara aktor dengan use case 

 

 

 

5 

 

 

<<include>>

 

 

 

 

include 

Relasi use case tambahan ke 

sebuah use case, dimana use 

case yang ditambahkan 

memerlukan use case untuk 

menjalankan fungsinya. 

 

6 

 

 

<<extend>>

 

 

extend 

 

 

Relasi use case tambahan ke 

sebuah use case yang 

ditambahkan untuk berdiri 

sendiri 

 

2.2.7.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram merupakan suatu model logika data atau proses, yang 

dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan tujuan dari data tersebut, 

dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan interaksi 

antara data yang tersimpan serta proses yang dikenakan pada data tersebut. 

DFD menggunakan empat simbol dasar yang menunjukan entitas, proses, 

alur data, dan data storage yang digunakan untuk melacak dan menggambarkan 

pergerakan data/informasi. DFD sering digunakan untuk merancang suatu sistem, 

baik yang telah ada ataupun sistem baru yang dikembangkan secara logika, tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik, dimana data tersebut mengalir atau 

disimpan (Faisal dan Yudi, 2019). 
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Tabel 2. 10 Simbol Data Flow Diagram 

No Notasi Gane/Sarson Demarco/Yourdon Ket 

1   Entitas Eksternal dapat 

berupa orang atau unit 

terkait yang berinteraksi 

dengan sistem tetapi      

diluar sistem 

2  

 Proses 

 

 

 Orang, unit yang 

mempergunakan atau 

melakukan transformasi 

data. 

3  

 

Aliran Data 

 

 

 

 

Aliran Data 

 

 

Aliran data dengan arah 

khusus dari sumber ke 

tujuan 

4  

 

              Data Store 

 

 

 

 

 

Data Store 

Penyimpanan data atau 

tempat direfer oleh 

proses 

Entitas Eksternal  Entitas Eksternal  

Proses 
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2.2.7.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data 

dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan 

antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk 

menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. Entity Relantionship 

Diagram digunakan untuk melihat hubungan antar data yang kompleks menjadi 

lebih sederhana (Sandy dan Elfi, 2019). 

 Dapat dikatakan ERD merupakan suatu bahasa permodelan yang 

menjelaskan hubungan masing-masing data atau fungsi masing-masing subsistem 

ke subsistem yang lainnya. Berikut ini adalah beberapa komponen menurut. 

Berikut ini adalah beberapa komponen ERD. 

1. Entity (Entitas) Merupakan sebuah objek atau benda yang mempunyai 

perbedaan pada objek lain dan mempunyai keterkaitan tentang fungsi dan 

informasi. 

2. Attribute (Atribut) Merupakan penjelesan lebih detail dalam suatu 

hubungan pada objek tersebut, atau gambaran rinci tentang hubungan atau 

keberadaan benda tersebut. 

3. Key (Kunci) Merupakan sebuah nama untuk data dalam sebuah objek dan 

memiliki fungsi dari nama-nama tersebut (Azis, Syahriani dan Indriyani, 

2021) 
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Tabel 2. 11 Simbol Entity Relantionship Diagram 

No. Simbol Nama Keterangan 

 

1 

 

Nama_entitas 

 

 

Entitas Tabel yang ada di dalam basis data. 

 

2 

 

       Nama_atribut 

 

Atribut Kolom yang ada didalam suatu entitas. 

 

3 

 

 

          Nama_atribut 

Atribut 

Kunci 

Primer 

Kunci akses atau kunci primer dalam 

record, dapat lebih dari satu kolom 

apabila kombinasi dari beberapa kolom 

tersebut bersifat unik atau berbeda 

4  

          Nama_atribut 

Atribut 

Multi nilai 

Kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas yang dapat 

memiliki nilai lebih dari satu. 

5  

          

          Nama_relasi 

 

Relasi Relasi yang menghubungkan antar 

entitas. 

6  

N 

Asosiasi Penghubung antar relasi dan entitas 

dimana di dua ujungnya memiliki 

multiplicity kemungkinan jumlah 

pemakaian. 
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2.2.7.4 Flowchart 

 Flowchart adalah cara penulisan algoritma dengan menggunakan notasi 

grafis. Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan atau 

langkah-langkah dari suatu program dan hubungan antar proses beserta 

pernyataannya. Gambaran ini dinyatakan dengan simbol. Dengan demikian setiap 

simbol menggambarkan proses tertentu. Sedangkan antara proses digambarkan 

dengan garis penghubung. Dengan menggunakan flowchart akan memudahkan 

untuk melakukan pengecekan bagian-bagian yang terlupakan 4 dalam analisis 

masalah. 

 Flowchart dapat membantu analis dan programmer untuk memecahkan 

masalah kedalam segmensegmen yang lebih kecil dan membantu dalam 

menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. Flowchart 

didefinisikan juga sebagai bagan-bagan yang mempunyai arus yang 

menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart dapat 

juga merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan uruturutan 

prosedur dari suatu program. Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian 

suatu masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut 

(Tominanto dan Subinarto, 2018) 

 

Tabel 2. 12 Simbol Flowchart 

No. Simbol Nama Ket. 

 

1 

 

 

Terminator Awal atau akhir program 
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2  

 

 

 

Flow Arah aliran program. 

 

3 

 

 

Preparation 

 

Inisialisasi pemberian nila 

awal 

 

4 

 

 

Process 

 

Proses/pengolahan data. 

 

5 

 

 

Input/Output Data 

 

Input/ Output data. 

 

6 

 

Sub Program Sub Program. 

 

 

7 

 

 

 

Decision 

 

Seleksi atau kondisi 

 

 

8 

 

On Page Connector 

Penghubung bagian-bagian 

flowchart pada halaman 

yang sama 
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2.2.8 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran adalah pemikiran penulis yang dijadikan model 

pemikiran atau penalaran untuk memperkuat indikator dibalik penelitian ini  (Sena 

& Suparmadi, 2020). Berikut gambaran keseluruhan penelitian dalam bentuk 

diagram kerangka pemikiran. 

  

Gambar 2. 6 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

3.1.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam sistem 

pendukung keputusan pemilihan transportasi bus AKAP adalah sebagai berikut :  

1. Wawancara  

Teknik wawancara adalah cara yang diambil untuk memperoleh 

informasi-informasi dalam bentuk pernyataan-pernyataan lisan dengan 

bertanya kepada agen setiap loket bus yang terkait dalam penelitian ini.  

2. Studi Pustaka 

Mengumpulkan data dengan cara mencari referensi ke pustaka dan 

mempelajari dari berbagai sumber yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti baik berupa jurnal ilmiah, buku, internet maupun bacaan 

lainnya. 

3.1.2 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

 Spesifikasi perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam pembuatan 

sistem pendukung keputusan pemilihan transportasi bus AKAP adalah sebagai 

berikut :  

1. Processor  : Intel(R) Core (TM) i3-6006U 

2. Ram  : 4,00 GB 

3. System Type : 64-bit Operating System 
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3.1.3 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 

 Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan pemilihan transportasi bus AKAP adalah sebagai berikut : 

1. Sistem Operasi             : Windows 10 Home Single Language 

2. Web Browser            : Google Chrome 

3. Bahasa Pemrograman  : PHP dan HTML 

4. Text Editor    : Sublime Text 

5. Database Management System : MySQL 

3.2 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

 Sebelum sistem pendukung keputusan pemilihan transportasi bus AKAP 

dibuat, sistem yang berjalan masih dilakukan dengan cara manual. Dalam 

pemilihan bus, calon penumpang harus mendatangi setiap loket bus dan 

membandingkan harga sesuai dengan fasilitas dan kondisi mesin bus. Gambaran 

sistem yang sedang berjalan dapat dilihat pada gambar 3.1.  

         

 

Gambar 3. 1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 
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 Pada sistem yang sedang berjalan sekarang, peneliti akan membuat sistem 

pendukung keputusan pemilihan transportasi bus AKAP menggunakan metode 

SAW, yang akan membantu calon penumpang untuk memilih bus yang 

diinginkan . 

3.3 Perancangan Sistem  

3.3.1 Context Diagram  

Context Diagram adalah diagram deskriptif yang tujuannya untuk 

menunjukkan interaksi sistem informasi dengan lingkungan di mana sistem itu 

ditempatkan Gambaran ini tidak bergantung pada perangkat keras, perangkat 

lunak, atau organisasi file. Diagram konteks selalu berisi hanya satu proses (dalam 

hal ini nomor proses adalah 0) yang merepresentasikan hubungan input/output 

antara sistem dan dunia luar. (Muliadi et al., 2020). Diagram konteks terdiri dari 

sebuah lambang proses yang diberi nama “Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bus AKAP”. Diagram konteks dapat dilihat pada gambar 3.2 dibawah 

ini  

 

Gambar 3. 2 Context Diagram Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Transportasi Bus 
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3.3.2 Hierarchy Chart 

 Hierarchy Chart atau bagan berjenjang adalah diagram yang 

menggambarkan masalah kompleks dijelaskan dalam elemen-elemen yang 

bersangkutan. Terdapat 4 proses pada sistem dibagian pengunjung yang akan 

dibangun yaitu home, chassis, Cari Bus dan Login. Struktur  hierarchy chart 

bagian pengunjung dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada gambar 3.3 

dibawah ini 

 

Gambar 3. 3 Hierarchy Chart Pengunjung 

 Selanjutnya Hierarchy Chart bagian Admin, dibagian admin terdapat 4 

proses pada sistem yang akan dibangun, yaitu dashboard, alternatif, kriteria & 

bobot, dan logout . Struktur hierarchy chart bagian admin dapat dilihat pada 

gambar 3.4 berikut. 
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Gambar 3.4 Hierarchy Chart Admin 

3.3.3 Data Flow Diagram (DFD) 

 Data Flow Diagram (DFD) disebut juga dengan Diagram Arus Data 

(DAD). DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menjelaskan darimana asal data, dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, 

dimana data disimpan, proses mana yang menghasilkan data tersebut, dan 

interaksi antara data yang disimpan dan proses yang ditetapkan untuk data 

tersebut. (Soulfitri, F. 2019) . 

3.3.3.1 DFD Level 1 

 Pada DFD level 1, sistem pendukung keputusan pemilihan transportasi bus 

AKAP memperlihatkan proses-proses dimulai dari proses login ke dalam sistem, 

proses mengelola data utama, proses perhitungan SAW dan proses menampilkan 

hasil. Berikut DFD level 1 yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 3. 4 Data Flow Diagram Level 1 

3.3.3.2 DFD Level 2 Proses 3 

 Pada DFD level 2 proses 3 yaitu uraian DFD level 1, sistem pendukung 

keputusan pemillihan transportasi bus AKAP memperlihatkan proses-proses 

dimulai dari proses perhitungan data normalisasi, kemudian melakukan proses 

perhitungan preferensi yang dapat dilihat dari gambar dibawah ini.  
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Gambar 3. 5 Data Flow Diagram Level 2 Proses 3 

3.3.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Menurut Mardiyati et al (2022) Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 

bentuk paling awal dari desain basis data relasional. Sebuah ERD biasanya 

memiliki hubungan biner (satu relasi menghubungkan dua buah entitas). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini 
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Gambar 3. 6 Entity Relationship Diagram 

3.4 Desain Database 

 Sistem ini menggunakan database dengan nama “db_dss” pada sistem ini 

menggunakan 4 tabel. 

3.4.1 Tabel user 

 Tabel tb_user yaitu tabel yang berfungsi untuk menyimpan data admin 

Nama tabel : tb_user 
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Tabel 3. 1 Tabel User 

NO Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

1 id_user Int 11 Primary Key 

2 username Varchar 50 - 

3 password Varchar 150 - 

 

3.4.2 Tabel Kriteria 

 Tabel kriteria yaitu tabel yang berfungsi untuk menyimpan data kriteria 

pada sistem. 

Nama tabel : tb_kriteria 

Tabel 3. 2 Tabel Kriteria 

NO Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

1 id_kriteria Int 11 Primary Key 

2 kriteria Varchar 50 - 

3 Bobot Float - - 

4 Atribut Set - - 

 

3.4.3 Tabel alternatif 

 Tabel alternatif yaitu tabel yang berfungsi untuk menyimpan proses 

pencarian data dari tabel bus yang dijalankan pada sistem. 

Nama tabel : tb_alternatif 
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Tabel 3. 3 Tabel Alternatif 

NO Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

1 id_alternatif Int 11 Primary Key 

2 id_kelas_bus Bigint 20 Foreign key 

3 id_chassis Bigint 20 Foreign key 

4 id_tujuan Bigint 20 Foreign key 

5 id_bus Int 11 Foreign key 

6 nomor_bangku Varchar 5 - 

7 harga Varchar 100 - 

 

3.4.4 Tabel bus 

 Tabel bus yaitu tabel yang berfungsi untuk menyimpan data bus yang ada 

pada sistem . 

Nama tabel : tb_bus 

Tabel 3. 4 Tabel Bus 

NO Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

1 id_bus int 11 Primary key 

2 Nama_alternatif varchar 30 - 

 

3.4.5 Tabel Chassis 

 Tabel Chassis yaitu tabel yang berfungsi untuk menyimpan data kriteria 

chassis yang ada pada sistem. 
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Nama Tabel : tb_chassis 

Tabel 3. 5 Tabel Chassis 

NO Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

1 id_chassis int 11 Primary key 

2 Nama_chassis varchar 30 - 

3 indikator bigint 20 - 

 

3.4.6 Tabel Kelas Bus 

 Tabel kelas bus adalah tabel yang menyimpan data kelas bus pada sistem. 

Nama Tabel : tb_kelas_bus 

Tabel 3. 6 Tabel Kelas Bus 

NO Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

1 id_kelas_bus bigint 20 Primary key 

2 Nama_kelas varchar 100 - 

3 indikator bigint 20 - 

 

3.4.7 Tabel Tujuan 

 Tabel tujuan adalah tabel yang menyimpan data tujuan bus yang ada pada 

sistem. 

Nama Tabel : tb_tujuan 
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Tabel 3. 7 Tabel Tujuan 

NO Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

1 id_tujuan bigint 20 Primary key 

2 Tujuan varchar 100 - 

3 Indikator bigint 20 - 

 

3.5 Desain Antarmuka 

3.5.1 Desain Output 

3.5.1.1 Desain Output Kriteria 

 Yang akan ditampilkan pada desain output kriteria adalah simbol, kriteria, 

bobot, atribut kriteria dan edit. Dapat dilihat pada gambar 3.7 dibawah ini. 

 

Gambar 3. 7 Desain Output Kriteria 
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3.5.1.2 Desain Output Alternatif 

 Pada desain output alternatif menampilkan nama PO bus dan aksi, pada 

menu aksi terdapat sub menu yaitu edit dan hapus. Dapat dilihat pada gambar 3.8 

di bawah ini. 

 

Gambar 3. 8 Desain Output Alternatif 

3.5.1.3 Desain Output Beranda Pengunjung 

 Pada tampilan output beranda pengunjung menampilkan beberapa 

informasi seperti gambar po bus yang terdaftar di sistem serta informasi mengenai 

terminal bus akap pekanbaru . Dapat dilihat pada gambar 3.9 di bawah ini . 
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Gambar 3. 9 Desain Output Beranda Pengunjung 

3.5.1.4 Desain Output Chassis  

 Pada tampilan output chassis terdapat informasi tentang beberapa jenis 

chassis yaitu chassis mercedes benz, scania, hino dan volvo. Dapat dilihat pada 

gambar 3.10 dibawah ini. 

 

Gambar 3. 10 Desain Output Chassis 
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3.5.1.5 Desain Output Hasil Pencarian Bus 

 Pada desain ouput hasil pencarian bus terdapat hanya di pengunjung. Pada 

desain output hasil pencarian bus akan melakukan proses pencarian bus yang di 

inginkan oleh pengunjung. Adapun desain output hasil pencarian bus dapat dilihat 

pada Gambar 3.11 

 

Gambar 3. 11 Desain Output Hasil Pencarian Bus 
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3.5.2 Desain Input 

3.5.2.1 Desain Input Login Admin  

 Jika admin ingin mengubah bobot/nilai pada setiap kriteria dan menambah 

data alternatif, maka admin harus login terlebih dahulu dengan mengisi username 

dan password. Jika username dan password salah, maka admin tidak bisa masuk 

untuk mengubah data nya. Desain input login dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. 

 

Gambar 3. 12 Desain Input Login 

3.5.2.2 Desain Input Cari Bus 

 Pada tampilan input cari bus akan ditampilkan form pencarian untuk 

menentukan bus yang ingin di cari. Adapun desain input cari bus dapat dilihat 

pada gambar 3.13 dibawah ini . 
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Gambar 3. 13 Desain Input Cari Bus 

3.5.2.3 Desain Input Tambah Data Bus 

 Pada desain input tambah data bus hanya dapat dilakukan oleh admin 

ketika sudah login. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3. 14 Desain Input Tambah Data Bus 

3.5.2.4 Desain Input Edit Data Bus 

 Pada desain input edit data bus hanya admin yang dapat mengedit data 

bus. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  
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Gambar 3. 15 Desain Input Edit Data Bus 

3.6 Desain Flowchart 

 Flowchart dari Sistem Pendukung Keputusan pemilihan transportasi bus 

dengan metode Simple Additive Weighting terbagi dua yaitu flowchart admin dan 

flowchart pengunjung, untuk flowchart admin dapat dilihat pada gambar 3.16. 
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Gambar 3. 16 Desain Flowchart Admin 
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Untuk flowchart pengunjung dapat dilihat pada gambar 3.17 

 

Gambar 3. 17 Flowchart Pengunjung 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengujian Black-Box 

Pengujian Black-Box adalah suatu teknik pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada spesifikasi fungsional perangkat lunak. Pengujian Black-Box 

memungkinkan pengembang untuk membuat seperangkat kondisi masukan yang 

melatih semua persyaratan fungsional suatu program (Tri Snadhika Jaya, 2018). 

4.1.1 Pengujian Form Login 

Saat masuk ke sistem, admin akan melihat tampilan dari form login. 

Admin harus memasukkan username dan password yang sesuai dengan username 

dan password yang terdapat pada database di sistem. Setelah memasukkan 

username dan password, admin mengklik tombol login. Apabila login sukses, 

Admin akan masuk ke halaman beranda admin. Berikut tampilan halaman login 

dan halaman setelah login. 

 

Gambar 4. 1 Halaman Form Login 
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Gambar 4. 2 Halaman Setelah Berhasil Login 

Apabila admin memasukkan username dan password yang tidak sesuai 

atau salah, maka setelah mengklik tombol login akan tampil notifikasi “Login 

Gagal, Username atau Password salah!”. Berikut tampilan notifikasi login gagal 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Notifikasi Login Gagal 
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Tabel 4. 1 Kesimpulan Pengujian Form Login 

No 

Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 

Inputan 

Username 

dan 

Password 

yang benar. 

Memasukkan 

username dan 

password yang 

benar dan 

sesuai. 

Sistem dapat menerima dan 

menampilkan halaman 

beranda admin. 

Sesuai 

Harapan. 

2 

Inputan 

Username 

dan 

Password 

yang salah. 

Memasukkan 

username dan 

password yang 

salah atau tidak 

sesuai 

Sistem tidak dapat 

menerima dan menampilkan 

notifikasi “Login Gagal, 

username atau password 

salah!” 

Sesuai 

Harapan 

 

4.1.2 Pengujian halaman Beranda Admin 

 Setelah admin mengisi form login dengan username dan password yang 

benar serta mengklik tombol login, sistem akan menampilkan halaman beranda 

admin. Halaman beranda admin dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  
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Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Beranda Admin 

 Terlihat pada gambar 4.4 tampilan beranda admin yang memiliki 4 menu 

yaitu menu dashboard, menu alternatif, menu kriteria & bobot, dan menu logout. 

4.1.3 Pengujian Halaman Beranda Pengunjung 

 Setelah pengunjung mengakses website akan menampilkan halaman 

beranda pengunjung. Berikut tampilan halaman beranda pengunjung. 
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Gambar 4. 5 Halaman Beranda Pengunjung 

 Terlihat pada gambar 4.5 tampilan beranda yang memiliki 4 menu, yaitu 

menu home, menu chassis bus, menu cari bus dan menu login.  

4.1.4 Pengujian Menu Bobot dan Kriteria 

 Untuk menu bobot dan kriteria hanya bisa di akses oleh admin. Admin 

dapat melihat bobot dan kriteria, berikut tampilan menu bobot kriteria. 

 

Gambar 4. 6 Halaman Bobot dan Kriteria 
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4.1.5 Pengujian Menu Alternatif 

 Untuk menu data alternatif hanya bisa di akses oleh admin. Admin dapat 

melihat, menambahkan dan mengedit data alternatif, berikut tampilan menu data 

alternatif pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 7 Halaman Data Alternatif 

Pada Gambar 4.7, admin mempunyai akses untuk menambahkan data dan 

mengedit data motor untuk sistem. Apabila admin ingin menambahkan data 

alternatif, maka admin mengklik tombol tambah data alternatif dan akan pindah 

ke halaman tambah data alternatif, admin harus mengisi semua field yang ada 

pada halaman tambah data alternatif. Berikut tampilan halaman tambah data 

alternatif. 
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Gambar 4. 8 Halaman Tambah Data Bus 

Setelah admin mengisi semua field pada form halaman tambah data bus, 

selanjutnya admin mengklik tombol simpan dan akan tampil notifikasi “Data 

Berhasil di Tambahkan” seperti pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Notifikasi Data Bus Berhasil di Tambahkan 

Apabila admin tidak mengisi salah satu atau lebih field pada halaman form 

tambah data bus dan menekan tombol simpan, maka akan tampil notifikasi seperti 

pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 10 Halaman Tambah Data Bus dengan Mongosongkan Field 

Pada saat data terdapat kesalahan penginputan data, maka admin dapat 

mengedit data dengan menggunakan klik tombol edit yang berada pada kolom di 

tabel data bus. Ketika tombol edit di klik maka akan tampil form ubah data bus 

pada sistem, lalu setelah selesai mengubah data bus pada form maka akan tampil 

pesan seperti gambar dibawah ini :  

 

Gambar 4. 11 Tampilan Notifikasi Data Berhasil Diubah 
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Selanjutnya untuk menghapus data bus, admin hanya mengklik tombol 

hapus pada data tabel bus dan akan tampil notifikasi “Data Berhasil Dihapus” 

seperti pada Gambar 4.11 dan akan kembali ke halaman form halaman menu data 

bus. 

 

Gambar 4. 12 Tampilan Notifikasi Data Berhasil Dihapus 

Dari Uraian yang sudah dijelaskan pada pengujian data alternatif, maka 

dapat ditarik kesimpulan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4. 2 Tabel Kesimpulan Pengujian Data Bus 

No 

Komponen yang 

Diuji 

Skenario Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

1 

Inputan Nama PO 

Bus, Chassis, 

Kelas, Nomor 

bangku, Tujuan 

dan Harga yang 

benar. 

Admin mengisi 

semua field yang 

terdapat pada 

halaman form tambah 

data bus. 

Sistem dapat 

menerima, data 

bus berhasil 

ditambahkan, 

disimpan 

kedalam 

database dan 

dialihkan 

Sesuai 

Harapan  
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kehalaman 

menu data bus. 

2  

Inputan Nama PO 

Bus, Chassis, 

Kelas, Nomor 

bangku, Tujuan 

dan Harga. 

Admin 

mengosongkan salah 

satu field yang ada 

pada halaman tambah 

data bus. 

Sistem tidak 

menerima dan 

menampilkan 

notifikasi 

“Please fill out 

this field”. 

Sesuai 

harapan 

 

4.1.6 Pengujian Menu Chassis Bus  

 Pada saat pengunjung memilih menu chassis bus, maka pengunjung akan 

melihat galeri yang berupa tampilan chassis. Berikut tampilan menu chassis. 
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Gambar 4. 13 Halaman Menu Chassis Bus 

4.1.7 Pengujian Menu Cari Bus 

 Pada saat pengunjung memilih menu cari bus, maka pengunjung akan 

pindah ke halaman cari bus. Pengunjung harus mengisi form yang tersedia pada 

halaman yang disediakan, terdapat halaman untuk proses pencarian bus yang 

diinginkan calon penumpang, yaitu form halaman penentuan kriteria prioritas bus, 

halaman ini berfungsi menentukan bobot atau prioritas kriteria yang diinginkan 

calon penumpang, berikut tampilan halaman penentuan kriteria prioritas bus di 

bawah ini. 

 

Gambar 4. 14 Halaman Menu Cari Bus 
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Setelah pengunjung mengklik tombol cari bus dari halaman cari bus, maka akan 

tampil  seperti pada Gambar 4.15 

 

Gambar 4. 15 Tampilan Hasil Pencarian 

4.1.8 Kesimpulan Pengujian Black-Box 

        Hasil pengujian black box sesuai dengan penerapan fungsi dari sistem 

tersebut yaitu sistem pendukung pemilihan bus AKAP menggunakan metode 

simple additive weighting dan telah diuji berdasarkan pengujian black-box. 
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4.2 Implementasi Sistem 

      Implementasi sistem yang digunakan yaitu dengan menyebarkan 5 (lima) 

pertanyaan berbentuk kuisioner yang dibagikan kepada 24 responden, dengan 

tujuan untuk mengetahui tanggapan dari pengguna sistem pendukung keputusan 

pemilihan Bus AKAP. Berikut daftar resonden penelitian pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Data Responden 

NO Nama Status 

1 Satria Gesid Bekerja 

2 Cici Nur Intan Mahasiswa 

3 Nidaul Khoiriah Rambe Bekerja 

4 Muhamad Alif Ramadhana Mahasiswa 

5 Lutfi Amwan Doli siregar Bekerja 

6 Sukron Sultoni Mahasiswa 

7 Remma Indriany Bekerja 

8 Husnul Mahasiswa 

9 Viqi Padila Bekerja 

10 Veppy Sri Ramadhani Bekerja 

11 Silvia Miftaviana Bekerja 

12 Widya Salsabilla Mahasiswa 
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13 Shopia Riwayani Bekerja 

14 Nancy Helena Panjaitan Mahasiswa 

15 Gusti Fiki Maulana Bekerja 

16 Charles Syahputra Harland Mahasiswa 

17 Noviandy Muhammad Fajar Mahasiswa 

18 Farhand Bima Anugrah Tarigan Bekerja 

19 Adella Azzahara Mahasiswa 

20 Budi Bekerja 

21 M Iqbal Mahasiswa 

22 Riadoh Hakiki Hikmah Bekerja 

23 Yovan Allif Ananda Mahasiswa 

24 Dhea Wulan Ramadani Bekerja 

 

Kuisioner ditujukan kepada 24 responden masyarakat, terdiri dari 13 masyarakat 

yang berstatus bekerja dan 11 masyarakat yang berstatus mahasiswa. Kepada 24 

responden tersebut diajukan pertanyaan yang terkait dengan sistem ini. Berikut 5 

pertanyaan tersebut: 

1. Apakah Informasi yang ditampilkan pada Sistem Pendukung Keputusan 

pemilihan bus menggunakan metode SAW mudah dipahami ? 
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2. Dari hasil informasi yang diberikan, apakah Sistem Pendukung 

Keputusan pemilihan bus menggunakan metode SAW bermanfaat bagi 

masyarakat ? 

3. Apakah Penyajian Bahasa Pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Bus menggunakan metode SAW mudah dipahami ? 

4. Apakah Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bus Menggunakan 

metode SAW layak diterapkan pada kasus yang sebenarnya ? 

5. Apakah Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bus menggunakan 

metode SAW sesuai dengan hasil keputusan yang diinginkan? 

 

 Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut memiliki tiga kategori jawaban, yaitu 

Sangat Baik, Baik dan Cukup. Untuk masing-masing kategori jawaban memiliki 

nilai skor sebagai berikut:  

1. Sangat Baik memiliki nilai skor 5.  

2. Baik memiliki nilai skor 4.  

3. Cukup memiliki nilai skor 3.  

 

 Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner, dapat dihasilkan 

jawaban dari responden terhadap kinerja dari sistem berdasarkan pertanyaan yang 

diberikan sebagai berikut:  
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Tabel 4. 4 Hasil Jawaban Koresponden 

 

 

No 

 

 

Pertanyaan 

 

Jumlah 

Persentase 

Koresponden 

 

  

Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

1 Apakah Informasi yang 

ditampilkan pada Sistem 

Pendukung Keputusan 

pemilihan bus 

menggunakan metode 

SAW mudah dipahami ? 

13 7 4 

2 Dari hasil informasi yang 

diberikan, apakah Sistem 

Pendukung Keputusan 

pemilihan bus 

menggunakan metode 

SAW bermanfaat bagi 

masyarakat ? 

11 12 1 

3 Apakah Penyajian Bahasa 

Pada Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Bus 

menggunakan metode 

12 11 1 
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SAW mudah dipahami ? 

4 Apakah Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Bus 

Menggunakan metode 

SAW layak diterapkan 

pada kasus yang 

sebenarnya ? 

7 15 2 

5 Apakah Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Bus 

menggunakan metode 

SAW sesuai dengan hasil 

keputusan yang 

diinginkan? 

12 11 1 

TOTAL  55 56 9 

 

Setelah mendapatkan jawaban dari responden, tahap selanjutnya hasil 

jawaban tersebut dicari interval skor persen dengan rumus:  

I = 100/Jumlah Skor Nilai 

 

Keterangan:  

I = Interval  

Jumlah Skor Nilai = (Sangat Baik, Baik, Cukup = 3) 
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Berdasarkan rumus interval, dapat diperoleh hasil I = 100/3 = 33 (dengan 

interval terendah dari 0% dan tertinggi 100%). Hasilnya didapat skor nilai 

berdasarkan interval sebagai berikut:  

1. Sangat Baik : 55/100*100 = 55%  

2. Baik  : 56/100*100 = 56%  

3. Cukup  : 9/100*100 = 9%  

Sehingga didapatkan dari hasil perhitungan kuisioner tersebut diperoleh nilai 

55% koresponden menyatakan Sangat Baik, 56% koresponden menyatakan Baik 

dan 9% koresponden menyatakan Cukup. 

4.2.1 Kesimpulan Implementasi Sistem  

Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan kepada 24 responden dapat 

disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan pemilihan Bus AKAP  pada 

Tabel 4.4 dengan menggunakan rumus skala Likert sebagai berikut:  

Hasil = Total Nilai Skor / Y * 100 

Keterangan:  

Total Nilai Skor  : Total skor dari penjumlahan semua hasil dari perkalian  

(skor * jumlah)  

Y    : Skor tertinggi Likert (Sangat Baik = 5) * jumlah 

responden  

(24), sehingga 5 * 24 = 120 

Selanjutnya setelah mendapatkan hasil perhitungan dapat dicocokkan dengan 

interval sebagai berikut:  
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1. Angka 0% - 33% = Cukup  

2.  Angka 34% - 66.99% = Baik  

3. Angka 67% - 100% = Sangat Baik  

Berikut hasil perhitugan kuisioner terhadap jawaban yang diberikan oleh 26 

koresponden. 

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Kuisioner 

No Pertanyaan  Jumlah 

Persentase 

Koresponden 

 HASIL 

  Sangat 

Baik 

Baik Cukup  

1 Apakah Informasi 

yang ditampilkan pada 

Sistem Pendukung 

Keputusan pemilihan 

bus menggunakan 

metode SAW mudah 

dipahami ? 

5 x 13 = 

65 

4 x 7 = 28 3 x 4 = 

12 

105/120 x 

100 = 

87% 

(Sangat 

Baik) 

2 Dari hasil informasi 

yang diberikan, 

apakah Sistem 

Pendukung Keputusan 

pemilihan bus 

5 x 11 = 

55 

4 x 12 = 48 3 x 1 = 3 106/120 x 

100 = 

88% 

(Sangat 

Baik) 
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menggunakan metode 

SAW bermanfaat bagi 

masyarakat ? 

3 Apakah Penyajian 

Bahasa Pada Sistem 

Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bus 

menggunakan metode 

SAW mudah dipahami 

? 

5 x 12 = 

60 

4 x 11 = 44 3 x 1 = 3 107/120 x 

100 = 

89% 

(Sangat 

Baik) 

4 Apakah Sistem 

Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bus 

Menggunakan metode 

SAW layak diterapkan 

pada kasus yang 

sebenarnya ? 

5 x 7 = 

35 

4 x 15 = 60 3 x 2 = 6 101/120 x 

100 = 

84% 

(Sangat 

Baik) 

5 Apakah Sistem 

Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bus 

menggunakan metode 

SAW sesuai dengan 

hasil keputusan yang 

diinginkan? 

5 x 12 = 

50 

4 x 11 = 44 3 x 1 = 3 97/120 x 

100 = 

80% 

(Sangat 

Baik) 
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Berdasarkan hasil tanggapan dari 24 responden yang memberikan 

tanggapan, dapat diambilkesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan 

pemilihan Bus AKAP menggunakan metode simple additive weighting memiliki 

kinerja yang sangat baik dengan nilai (87% + 88% + 89% + 84% + 80%) / 5 = 

85,6%. Persentase rata -rata sebesar 85,6%, sehingga dapat di simpulkan sistem 

ini dapat diimplementasikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil rancangan sistem pendukung keputusan pemilihan bus 

menggunakan metode simple additive weighting (SAW). Dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Dengan diperkenalkannya sistem pendukung keputusan pemilihan bus, 

masyarakat dapat lebih mudah menemukan bus yang cocok sesuai keinginan 

calon penumpang. 

2. Sistem ini memudahkan warga Pekanbaru dalam memberikan informasi 

tentang bus kepada calon penumpang. 

3. Berdasarkan hasil tanggapan dari responden, sistem pendukung keputusan 

yang dibuat  sangat baik, yaitu dengan persentase sebesar 85,6% 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan sistem pendukung 

keputusan pemilihan bus menggunakan metode simple additive weighting (SAW) 

terdapat beberapa saran yang membangun untuk perbaikan sistem di masa yang 

akan datang. Adapun saran untuk sistem ini adalah sebagai berikut:  

1. Sistem pendukung keputusan yang dirancang dapat dikembangkan menjadi 

sistem yang berbasis mobile, baik aplikasi Android maupun iOS. 87.   

2. Sistem pendukung keputusan yang dirancang dapat dikembangkan dengan 

menggunakan metode yang lain, selain simple additive weighting (SAW) 
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